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              

“ Dan tiadalah kami mengutus kamu, melainkan untuk (menjadi) rahmat bagi 

semesta alam.” (Q.S. al-Anbiyaa’ : 107) 

“Tuhan menjadikan Islam sebagai agama, namun manusia menghendakinya 

sebagai politik.” (Muhammad Said al-Asymawi)
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ABSTRAK 

 

 

Pada masa kebebasan sosial politik yang bermula dari awal Orde 

Reformasi sampai sekarang media massa Islam berkembang pesat. Setiap media 

menyuarakan aspirasi dan ideologi mereka, dari yang sufistik, tradisional 

moderat, Islam liberal, hingga yang Islamis politis. Ideologi dan aspirasi tersebut 

mereka wacanakan baik dalam fokus pemberitaan maupun dalam rubrik tafsir 

yang mereka miliki. Tabloid Suara Islam adalah salah satunya. Tabloid ini dalam 

aspirasi dan ideologinya mewakili karakteristik Islam yang literal dan dalam 

beberapa hal radikal. Suara Islam  menjadi soroton karena meskipun mutu 

jurnalistiknya rendah namun memiliki jumlah pembaca yang besar. Suara Islam 

tekenal sekali dengan pemberitaannya yang bombastis dan tajam, terutama 

dalam menyerang apa yang disebutnya musuh Islam: Yahudi, Nasrani, 

Ahmadiyah, Syiah, Kristenisasi, Pluralisme, dan Liberalisme.  

Penelitian ini dilakukan untuk membongkar atau persisnya menunjukkan 

kepada pembaca seperti apa dan bagaimana ideologi Islam politik tersebut 

diakomodasi dan kemudian diwacanakan kepada publik lewat tema-tema tafsir 

al-Qur’an dalam rubrik tafsir Titian Wahyu di tabloid Suara Islam edisi103-127. 

Ini adalah bentuk penelitian pustaka karena data diambil dan dianalis dari sumber 

tertulis. Pendekatan yang digunakan untuk menganalis data adalah analisis 

wacana sederhana, dalam arti membongkar ideologi dalam sebuah wacana dari 

aspek umum pembacaan teks, interpelasi, dan hegemoni. Penelitian ini 

menemukan bahwa di balik banyak tema penafsiran al-Quran dalam Suara Islam 

(meskipun tidak semuanya) terkandung pandangan atau ideologi Islam politik 

yang kental.   

Bagi penulis jika dilihat dari isu dan fokus pemberitaan yang ada, Suara 

Islam mengusung pandangan keagamaan dan ideologi yang khas,  yakni ideologi 

Islam politik. Ciri ideologi Islam politik adalah penyatuan agama dan negara; 

pemahaman teks suci yang literal; penegaskan bahwa pandangan kelompoknya 

merupakan satu-satunya kebenaran (truth claim/klaim kebenaran); tidak bisa 

membedakan antara Islam sebagai keyakinan universal dengan sejarah sebagai 

aspek yang partikular; tidak bisa membedakan mana dimensi yang tetap (as\-
s\awa>bit) dan mana dimensi yang bisa berubah (al-mutah}awwil) dalam Islam, 

mana yang qat}’iy  mana yang z}anniy; dan secara mendasar telah mengubah Islam 

sebagai agama menjadi Islam sebagai ideologi yang kaku dan tertutup, dan 

bahkan alat untuk mencapai kekuasaan, atau setidaknya alat untuk mendominasi 

kelompok lain.  

 

Kata-kata Kunci: Tafsir, analisis wacana, ideologi Islam-politik 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Penulisan kata-kata Arab dalam penyusunan skripsi ini berpedoman pada 

transliterasi Arab-Latin hasil keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI. Nomor: 158 tahun 1987 dan Nomor: 0543 

b/1987: 

 

A. Konsonan Tunggal 

 

HURUF 

ARAB 
NAMA HURUF LATIN KETERANGAN 

 ا
 ة
 ت
 ث
 ج
 ح
 خ
 د
 ذ
 ز
 ش
 س
 ش
 ص
 ض
 ط
 ظ
 ع
 غ
 ف
 ق
 ك
 ل
 و
ٌ 
 و

alîf 

bâ’ 

tâ’ 

sâ’ 

jîm 

hâ’ 

khâ’ 

dâl 

zâl 

râ’ 

zai 

sin 

syin 

sâd 

dâd 

tâ’ 

zâ’ 

‘ain  

gain  

fâ’ 

qâf 

kâf 

lâm 

mîm 

nûn 

wâwû 

tidak dilambangkan 

b 

t 

ṡ 

j 

ḥ 

kh 

d 

ż 

r 

z 

s 

sy 

ṣ 

ḍ 

ṭ 

ẓ 

‘ 

g 

f 

q 

k 

l 

m 

n 

w 

tidak dilambangkan 

be 

te 

es (dengan titik di atas) 

je 

ha (dengan titik di bawah) 

ka dan ha 

de 

zet (dengan titik di atas) 

er 

zet 

es 

es dan ye 

es (dengan titik di bawah) 

de (dengan titik di bawah) 

te (dengan titik di bawah) 

zet (dengan titik 

dibawah) 

koma terbalik di atas 

ge 

ef 

qi 

ka 

`el 

`em 

`en 
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 هـ
 ء
 ي

hâ’ 

hamzah 

yâ’ 

h 

’ 

y 

W 

ha 

apostrof 

ye 

 

 

 

B. Konsonan Rangkap Karena Syaddah Ditulis Rangkap 

 

 يتعدّدة

 عدّة

ditulis 

ditulis 

Muta‘addidah 

‘Iddah 

 

 

C. Ta’ Marbutah Diakhir Kata 

 

1. Bila dimatikan ditulis “h” 

 

 حكًة

 عهة

ditulis 

ditulis 

Hikmah 

‘Illah 

 

(ketentuan ini tidak berlaku bagi kata-kata Arab yang sudah terserap dalam 

bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya, kecuali  bila 

dikehendaki lafal aslinya). 

 

2. Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, 

maka ditulis dengan “h” 

 

 ’ditulis Karâmah al-Auliyâ كسية الأونيبء

 

3. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan dammah 

ditulis “t” atau “h”. 

 

 ’ditulis Karâmah al-Auliyâ كسية الأونيبء
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D. Vocal Pendek 

 

___َ 

 فعم

___ِ 

 ذكس

___ُ 

 يرهت

fathah 

 
kasrah 

 
dammah 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

a 

Fa‘ala 

i 

Żukira 

u 

Yażhabu 

 

 

E. Vocal Panjang 

 

1 
 

2 
 

3 

 

4 

fathah + alif 

 جبههيّة
 

fathah + ya’ mati 

 تُسى
 

kasrah + ya’ mati 

 كسيى
 

dammah + wawu mati 

 فسوض

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

â 

Jâhiliyyah 

 

â 

Tansâ 

 

î 

Karîm 

û 

Furûd 

 

F. Vocal Rangkap 

 

1 

 

 

 
2 

fathah + ya’ mati 

 ثيُكى

fathah + wawu mati 

 قول

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ai 

Bainakum 

au 

Qaul 

 

G. Vocal Pendek yang dalam Satu Kata Dipisahkan dengan Apostrof 

 

 أأَتى

 أعدّت

 نئٍ شكستى

ditulis 

ditulis 

ditulis 

A‘antum 

U‘iddat 

La‘in Syakartum 
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H. Kata Sandang Alif + Lam 

 

1. Bila diikuti huruf qamariyah ditulis dengan menggunakan huruf “l” 

 

 انقسآٌ

 انقيبس

ditulis 

ditulis 

al-Qur‘ân 

al-Qiyâs 

 

 

2. Bila diikuti huruf syamsiyah ditulis menggunakan huruf syamsiyah yang 

mengikutinya, dengan menghilangkan huruf “l” (el)-nya 

 

 انسًآء

 انشًس

ditulis 

ditulis 

As-Samâ’ 

Asy-Syams 

 

I. Penulisan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat 

 

Ditulis menurut aslinya 

 

 ذوي انفسوض

 أهم انسُة

ditulis 

ditulis 

Żawî al-Furûd 

Ahl as-Sunnah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Sebagai sebuah negara dengan mayoritas penduduk yang beragama Islam, 

Indonesia dipandang sangat potensial untuk menerapkan hukum-hukum atau 

aturan-aturan Islam. Pandangan semacam ini bukan saja berlatar belakang pada 

fakta mayoritas penduduk seperti di atas, tetapi juga berdasar pada banyaknya 

ketidakpuasan masyarakat terhadap pemerintahan serta sistem yang berlaku saat 

ini. Seruan untuk mendirikan negara syari’ah dengan pengamalan atas hukum-

hukum Islam menyeruak sebagai respons atas lemahnya penegakan hukum di 

negeri ini. Pemerintah dianggap tidak pernah memihak pada kepentingan rakyat 

banyak, yang mayoritas adalah rakyat kecil; melainkan hanya mendukung 

kepentingan kelompok-kelompok tertentu yang sering kali justru merugikan 

rakyat kebanyakan. 

Semangat unruk ‘menyelamatkan bangsa’ melalui penegakan syariah 

muncul sebagai salah satu inti utama dari pemberitaan yang dilakukan oleh 

tabloid dwi mingguan Suara Islam yang secara rutin membahas berbagai 

ketidakadilan yang dilakukan oleh pemerintah dari hari ke hari. Penggunaan 

bahasa yang lantang dalam setiap tulisan yang diterbitkan menyiratkan 

kemarahan yang sudah tidak bisa ditahan lagi. Dengan mengusung tagline 

‚memperjuangkan aspirasi dan hak-hak umat’, Suara Islam selalu mengangkat 

isu-isu aktual dengan pembahasan yang juga tidak kalah kontroversial untuk 
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menunjukkan bahwa telah ada yang salah di negara ini. Beberapa hal yang 

dikritik dalam pemberitaan tabloid tersebut antara lain adalah; sikap 

diskriminatif pemerintah terhadap ormas-ormas Islam yang selalu 

mendiskreditkan mereka, pembiaran yang dilakukan oleh aparat pemerintah 

terhadap kristenisasi dan berbagai tindakan pencemaran terhadap agama Islam, 

pembentukan badan khusus yang menangani isu-isu terorisme, serta kelambanan 

pemerintah dalam penanganan kasus-kasus seperti korupsi yang masih terus saja 

terjadi.
1
 

Penegakan syariah melalui khila>fah isla>miyyah dipandang bukan saja 

sebagai solusi atas permasalahan-permasalahan di atas, tetapi juga diyakini 

sebagai muz\a>karah dalam rangka menyongsong janji Allah akan tegaknya 

pemerintahan khila>fah di seluruh dunia seperti yang termaktub dalam QS. An-

Nuur: 55,
2
 :   

                 

                       

                         

         

 

                                                           
1
 Tema-tema ini hampir selalu ada dalam setiap edisi penerbitan majalah Suara Islam, 

penulis beranggapan bahwa ‘pemilihan’ isu ini tidak lepas dari semangat majalah tersebut untuk 

dapat terus memasukkan nilai-nilai yang menurut mereka harus diperjuangkan.  

2
 Ungkapan ini terdapat dalam kolom Muhasabah yang diasuh oleh KH. Muhammad al-

Khaththath (sekjen Forum Umat Islam) 
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‚Dan Allah telah berjanji kepada orang-orang yang beriman di antara 

kamu dan mengerjakan amal-amal yang saleh bahwa Dia sungguh-

sungguh akan menjadikan mereka berkuasa dimuka bumi, sebagaimana 

Dia telah menjadikan orang-orang sebelum mereka berkuasa, dan sungguh 

Dia akan meneguhkan bagi mereka agama yang telah diridhai-Nya untuk 

mereka, dan Dia benar-benar akan menukar (keadaan) mereka, sesudah 

mereka dalam ketakutan menjadi aman sentausa. mereka tetap 

menyembahku-Ku dengan tiada mempersekutukan sesuatu apapun dengan 

aku. dan Barangsiapa yang (tetap) kafir sesudah (janji) itu, Maka mereka 

itulah orang-orang yang fasik.‛  

 

Dengan mengedepankan penegakan syariat Islam dalam segala aspek 

kehidupan masyarakat, tabloid Suara Islam dengan tanpa tedeng aling-aling lagi 

mempertontonkan ketidaksukaan mereka terhadap dunia Barat, ide-ide liberalism 

dan pluralism, serta terhadap Ahmadiyah yang mereka anggap sebagai perusak 

aqidah Islam.
3
 Alasan yang kerap mereka lontarkan melalui tulisan-tulisan yang 

tersebar di kebanyakan tabloid atas sikap keras mereka adalah bahwa memang 

diperlukan sikap tegas dalam menghadapi hal tersebut. 

Isi berita Suara Islam yang tergambar dalam rubrik-rubriknya 

menampakkan ideologi tertentu, yakni ideologi Islam Politik. The Oxford Colour 

Dictionary & Thesaurus mengartikan ideologi sebagai ‚ideas that form the basis 

of a political or economic theory‛, atau gagasan yang mendasari atau menjadi 

dasar sebuah teori teori politik atau ekonomi. Kamus ini pun secara agak umum 

menyebutkan padanan-padanan untuk kata ideologi, yakni: belief (keyakinan), 

convictions (pendirian), doctrine (doktrin), philosophy (filsafat), principles 

                                                           
3
 Terdapat terlalu banyak tulisan dalam majalah Suara Islam  yang menunjukkan hal 

tersebut, dalam edisi 107-110 misalnya, majalah Suara Islam memasang undangan terbuka di 

halaman belakang guna menghadiri apel siaga untuk membubarkan Ahmadiyah beserta beberapa 

orasi lengkap dengan beberapa contact person yang bertugas di lapangan. Sementara sikap 

penolakan mereka terhadap ide-ide pluralism dan multikulturalisme tertuang jelas dalam banyak 

artikel yang bersebaran di sepanjang edisi, bahkan mereka dengan tidak segan-segan menuding 

para penggerak ide-ide di atas sebagai para ‘penyerang Islam’ (edisi 105). 
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(prinsip-prinsip), atau teachings (ajaran).
4
   Menurut Muhammad Said Al-

Asymawi, Islam politik adalah istilah yang bisa dikenakan kepada Ideologi atau 

gerakan Islam yang: pertama, mencampuradukkan antara agama dan politik; 

kedua, gemar menggunakan jargon-jargon keagamaan dan menghindar untuk 

membincangkan secara kritis dan ilmiah terma-terma yang mereka gunakan, 

antara lain terma tentang kafir, syirik, t}a>gu>t, sesat, da>r al-h{arb, orientalisme, 

zionisme, dan sebagainya; ketiga, demi mendukung pandangan mereka, mereka 

suka mengutip penggalan Al-Qur’an dan Hadis serta mengartikan keduanya 

secara harfiah tanpa merujuk kepada beragam kitab tafsir; keempat, dalam 

memakai ayat Al-Qur’an dan Hadis sering melepaskan keduanya dari asba>bun 

nuzu>l dan asba>bul wuru>d serta mengesampingkan muna>sabah (keterkaitan) satu 

ayat dengan ayat lain; kelima, menegaskan bahwa pandangan kelompoknya 

sebagai satu-satunya kebenaran sementara yang lain salah belaka (truth 

claim/klaim kebenaran); keenam, tidak bisa membedakan antara Islam sebagai 

keyakinan universal dengan sejarah sebagai aspek yang partikular, tidak bisa 

membedakaan mana dimensi yang tetap (as\-s\awa>bit) dan mana dimensi yang bisa 

berubah (al-mutah}awwil) dalam Islam, mana yang qat}’iy mana yang z}anniy; 

ketujuh, secara mendasar telah mengubah Islam sebagai agama menjadi Islam 

sebagai alat politik.
5
 

                                                           
4
 Sara Hawker & Chris Cowley, The Oxford Colour Dictionary & Thesaurus, (ed.), (New 

York: Oxford University Press, 1996), hlm. 243.  

5
 Muhammad Said Al-Asymawi, Kritik atas Jilbab, terj. Novriantoni Kahar dan Opie TJ, 

(Jakarta: The Asia Foundation), hlm. 93-113.  
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Sementara pemilihan tabloid Suara Islam sebagai objek penelitian oleh 

penulis berdasarkan pada ketertarikan personal dari penulis terhadap tabloid yang 

memiliki banyak penikmat ini. Tabloid ini diterbitkan oleh Yayasan Media Suara 

Islam yang mengklaim sebagai media sosialisasi umat Islam yang tergabung 

dalam Forum Umat Islam (FUI). Forum Umat Islam sendiri mengklaim 

bahwasannya anggota yang tergabung dalam forum ini adalah kelompok-

kelompok mayoritas umat Islam Indonesia seperti NU, Muhammadiyah, 

Masyumi dan lain sebagainya. Sedangakan dalam keterangan lain FUI sendiri 

pernah bersitegang dengan para pembesar kelompok-kelompok tersebut,seperti 

pada akhir tahun 2010 lalu ketika FUI ‚mengadu otot syaraf’nya dengan Syafi’i 

Ma’arif (mantan PB Muhammadiyah). Bahkan FUI dikatakan seringkali 

bertindak anarkis dan dianggap menyebar teror.  

Fakta di atas merupakan hal-hal yang membuat penulis merasa bahwa ada 

objek menarik yang perlu dikaji dari tabloid ini. Dalam hal ini penulis akan 

berusaha membongkar ideologi Islam yang ada dalam tema-tema tafsir di rubrik 

‚Titian Wahyu‛ di tabloid Suara Islam. Pendekatan yang penulis gunakan untuk 

membongkar Ideologi Islam politik dalam wacana tafsir tersebut adalah analisis 

atau kajian wacana. Namun demikian, penulis tidak akan melakukan penelitian 

terhadap seluruh edisi yang pernah diterbitkan oleh tabloid ini, penulis hanya 

membatasinya pada tahun periode terbit 2011 dengan nomor edisi 103-127.  

 

 

 



6 
 

 
 

B. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang permasalahan yang telah disampaikan di atas, rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah: 1.) Apa saja karakteristik ideologi Islam 

politik menonjol yang terkandung dalam rubrik tafsir di Tabloid Suara Islam? 2.)  

Bagaimana ideologi Islam politik diwacanakan dalam rubrik tafsir di Tabloid 

Suara Islam?  

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Dengan adanya penelitian ini, penulis merasa perlu untuk menyampaikan 

tujuan dan manfaat dalam penelitian tersebut. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui apa saja karakteristik ideologi Islam politik menonjol yang 

terkandung dalam rubrik tafsir di Tabloid Suara Islam dan bagaimana Ideologi 

Islam politik diwacanakan lewat tema-tema tafsir dalam rubrik ‚Titian Wahyu‛ 

di Tabloid Suara Islam. Sedangkan manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 

pertama, penelitian ini berguna sebagai tambahan perbendaharaan kajian tafsir di 

Indonesia, khususnya dalam kajian al-Qur’an yang terfokus pada media massa; 

dan kedua, penelitian ini juga dapat digunakan dalam membaca kecenderungan 

wacana dan ideologi penafsiran al-Qur’an yang terdapat dalam sebuah media 

massa Islam. 
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D. Telaah Pustaka 

Beberapa kajian dan penelitian mengenai tafsir al-Qur’an dalam sebuah 

media massa Islam di Indonesia pernah dilakukan oleh mahasiswa Fakultas 

Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, di antaranya adalah yang 

dilakukan oleh Ali Ahmad Hamdani dan Ahmad Abrari. 

Ali Ahmad Hamdani melakukan penelitian dalam skripsinya dengan judul 

‚Tafsir al-Qur’an dalam Media Massa Islam Indonesia: Telaah Teks-Teks Tafsir 

Dalam Tabloid Suara Muhammadiyah dan Tabloid Suara Hidayatullah Tahun 

2000‛. Dalam skripsi ini Hamdani mengungkapkan bahwa wacana keislaman 

yang dibingkai oleh media massa Islam merefleksikan visi yang berbeda atas 

paham-paham dan praktik-praktik keislaman yang terjadi dalam masyarakat 

Islam Indonesia. 

Dalam karya skripsi ini Hamdani memaparkan tentang teknik penulisan 

dan aspek hermeneutika pada sebuah karya tafsir al-Qur’an dalam media massa 

Islam di Indonesia dengan tegas dan terperinci. Namun demikian objek kajian 

penelitian dalam karya skripsi ini berbeda dengan objek kajian yang akan diteliti 

oleh penulis. 

Penelitian selanjutnya adalah yang dilakukan oleh Ahmad Abrari dengan 

judul ‚Tafsir al-Qur’an dalam Bulletin Islam Indonesia: Telaah Terhadap 

Bulletin Mingguan Tanwirul Afkar Ma’had Aly Situbondo Tahun 2000-2001‛. 

Abrari dalam penelitian ini mengkaji tentang tafsir al-Qur’an dalam sebuah 

bulletin yang diterbikan oleh salah satu pesantren di Situbondo, Jawa timur. 

Dalam penelitian ini mencoba menawarkan hal yang berbeda dalam penyajian 
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kontruksi wacana yang dibangun dalam sebuah bulletin Islam Indenesia, yaitu 

dengan menguraikan persepsi masyarakat terhadap bulletin tersebut. 

Perbedaan penelitian penulis dengan penelitian yang dilakukan oleh Abrari 

ini adalah objek yang dikaji. Jika Abrari menjadikan yang diterbitkan oleh sebuah 

pesantren ternama di Jawa Timur guna menemukan persepsi masyarakat 

terhadapnya, maka penulis menjadikan tabloid Suara Islam sebagai objek kajian 

karena tabloid ini dibentuk oleh kelompok Islam tertentu guna mewacanakan 

ideologi-ideologi tertentu yang menjadi paham mereka. 

Penelitian selanjutnya adalah skripsi saudara Athoillah, mahasiswa Prodi 

Tafsir Hadis Jurusan Ushuludin STAIN Ponorogo ‚Telaah terhadap Penafsiran 

kata T{a>gu>t dalam buletin jumat Waislama. Dalam skripsi tersebut 

dibandingkanlah penafisiran kata t}a>gu>t dalam tafsir Jalalain dan Al-Maraghi 

dengan penafsiran kata thagut dalam buletin jumat tersebut. Dalam kajiannya 

penyusun skripsi tersebut menemukan bahwa kata t}a>gu>t telah ditafsirkan secara 

meluas oleh buletin jumat itu, yakni bukan hanya sebagai tuhan-

tuhan/sesembahan selain Allah, sebagaimana dalam tafsir Jalalain dan Al-

Maraghi, namun juga mencakup seluruh ideologi dan pemikiran yang diciptakan 

oleh Barat, seperti kapitalisme, sekularisme, dan sebagainya. 

Penelitian selanjutnya adalah skripsi saudara Muhson Hariyadi, Mahasiwa 

prodi Tafsir Hadis Jurusan Ushuludin STAIN Ponorogo tentang metode 

penafsiran ayat-ayat tentang pernikahan dalam majalah Mar’ah yang diterbitkan 

oleh Pimpinan Pusat Majelis Tafsir Al-Qur’an (MTA) Surakarta. Dalam 

penelitiannya Muhson Hariyadi menemukan bahwa ayat-ayat pernikahan 
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cenderung ditafsirkan secara harfiah oleh majalah tersebut dan jarang sekali 

merujuk pada penafsiran ulama-mufasir klasik maupun kontemporer dalam kitab-

kitab tafsir.     

      

E. Metodologi Penelitian 

Dalam sebuah penelitian, metode mempunyai peran penting. Suatu objek 

yang sama akan berbeda hasilnya apabila dikaji dengan metode yang berbeda. 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode deskriptif-analitik. Penulis 

akan mendeskripsikan data-data yang didapatkan, dan semua data yang 

didapatkan ini merupakan kunci untuk melakukan analisis dan penelitian. 

1. Lokasi dan Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library research).   

2. Sumber data 

Sumber data yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah: 

a. Data Primer 

Data primer dalam penelitian ini adalah tabloid dwi-mingguan Suara Islam 

bundel tahun 2011 yang diterbitkan oleh Yayasan Amal Suara Islam tahun 2012. 

b. Data Sekunder 

Sedangkan data sekuder yang digunakan dalam penelitian ini adalah segala 

literatur yang berkaitan dengan tema penelitian tersebut. Terutama yang 

membahas tentang tabloid Suara Islam tahun 2011 dengan segala ruang lingkup. 
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3. Dokumentasi 

Dokumentasi yang dimaksud adalah metode dalam penelitian yang 

ditujukan untuk penguraian dan penjelasan terhadap sumber-sumber dokumen
6
. 

Metode ini digunakan untuk memperoleh data-data yang ada dalam bulletin 

Suara Islam edisi 103-127 tahun 2011. 

4. Analisis data 

Teknik analisis data yang digunakan oleh penulis adalah analisis atau 

kajian wacana, yaitu penulis memaparkan data-data hasil dari penelitian secara 

keseluruhan terkait dengan tema-tema penafsiran al-Qur’an dalam tabloid Suara 

Islam tahun 2011 edisi 103-127 dan kemudian menganalisisnya dengan analis 

wacana.  

 

F. Sistematika Pembahasan 

Dalam penyusunan laporan penelitian skripsi ini, penulis menyusun 

sistematika pembahasan dalam lima bab sebagai berikut : 

Bab pertama berisi pendahuluan yang memuat beberapa penjelasan 

mengenai latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, telaah 

pustaka, metodologi penelitian dan sistematika pembahasan. Pada bab pertama 

inilah gambaran umum mengenai penelitian ini dapat diketahui dengan jelas. 

Pada bab kedua, penulis akan menyampaikan keterangan terkait kerangka 

teori dan pendekatan yang penulis gunakan, yakni tentang ideologi Islam politik 

dan analisis wacana. 

                                                           
6
 Winarno Surachmat, Pengantar Penelitian Ilmiah, (Bandung:Tarsito, 1989), hlm. 132. 
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Bab ketiga dalam tulisan ini akan menerangkan tentang gambaran umum 

rubrik tafsir di tabloid Suara Islam, terutama tentang tema-tema tafsir yang 

dimuat dan model penafsiran yang dianutnya.  Uraian dalam Bab ini akan 

didahului dengan penjelelasan umum tentang sejarah dan perkembangan media 

masa Islam di Indonesia dan deskripsi tentang model-model dan corak penafsiran 

Al-Qur’an.  

Bab selanjutnya adalah bab keempat, yang akan menjelaskan bagaimana 

ideologi Islam politik diwacanakan melalui tema-tema tafsir di rubrik ‚Titian 

Wahyu‛ dalam tabloid Suara Islam, terutama dari aspek pembacaan teks, 

interpelasi atau pemosisian subyek, dan hegemoni. 

Bab kelima dalam tulisan ini akan menguraikan kesimpulan dan saran atau 

rekomendasi atas dasar hasil dari penelitian tersebut.   



76 

 

B. Saran 

Penulis menyadari bahwa analisis wacana yang dilakukan pada penelitian ini 

masih tergolong sebagai analisis wacana yang sangat sederhana, yakni usaha 

membongkar ideologi dalam sebuah proses pewacanaan hanya dari aspek umum 

pembacaan teks, interpelasi, dan hegemoni. Sungguhpun analisis wacana sederhana 

ini sudah dapat membongkar ideologi yang bekerja dalam sebuah wacana, namun 

pembongkaran ideologi tersebut akan lebih detil dan tajam jika dilakukan lewat 

analisis wacana yang lebih kompleks. Penulis berharap agar kajian terhadap tafsir 

Al-Qur’an terutama di media massa terus ditingkatkan terutama dengan pendekatan 

kontemporer, misalnya dengan analisis wacana, namun jika itu menggunakan 

analisis wacana maka seyogyanya memakai analisis wacana yang lebih kompleks, 

agar konklusi yang dihasilkan lebih meyakinkan.   
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